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KONSERVASI TANAH DAN AIR DALAM BUDIDAYA KENTANG
DI LAHAN BERLERENG DATARAN TINGGI

Zainal Arifin dan Suyamt{o

ABSTRAK

Bergesernya areal tanam kentang ke arah perbukitan yang berlereng di d“““‘,arf
tinggi dapat menimbulkan kerusakan lingkungan akibat erosi, karena se.];m;'a]'ml
umumnya petani kurang mengindahkan aspek konservasi _l,an'ah'dan inr ((i)fl.m
pengelolaan lahannya, Kondisi demikian diperparah lagi bila jenis ]l‘m )ll “T 'd;‘
seperti kentang yang budidayakan karena tanaman ini memcrlukan 1on'( :&;m?]nl;']v]‘
gembur dan pada saat panen umbi kentang di cabut, sehingga TOT )u-?-/ o I(l;l
tanah menjadi labil dan mudah tererosi pada musi hujan. U.nu]l kl " “pe.-l.“,d .
pengelolaan lahan dalam budidaya kentang sesual dengan kmd'a]:.‘_ Opsc,r:aj.ltd]%m
laju erosi dapat dikendalikan serta intensitags serangan penyakit ("‘1{))"’.] a:]e a?
sehingga hasil umbi kentang tetap tinggi. ’.l_‘ekml_c konservasi de'nganhpl(,r (11: ; al;a 1
bedengan 45¢ terhadap kontur maupun pembagian be('leng‘dn seara e)rong, engjar:
pembuatan guludan searah kontur disertai arah barlSa"d%anamanhS(lEaffl I‘{g -
(segitiga sama kaki) merupakan pendekatan yang mudah . murzll( serta mc}lr{npti
menekan erosi dengan hasil umbi kentang cukup baik. Untuk menel an e?(ﬁ;,& o
mungkin diperlukan pengelolaan lahan untuk menghambat laju aliran air
permukaan dengan menerapkan teras bangku. Penetapan teras bqngku pquu mem-
perhatikan derajat kelerengan, solum tanah dan kal'a}cgex- tanah lainnya, di samping
membutuhkan biaya awal lebih tinggi. Namun demikian, penerapan teras ba_ngku
dalam jangka panjang sangat membantu mencegah degradasi lahan sehingga
produktivitas lahan dapat ditingkatkan. Selain itu, pengolahan tanah minimum
disertai penggunaan mulsa dan pengembalian pupuk organik ke lahan merupakan
upaya mengurangi pukulan butir hujan yang menyebabkan erosi serta mening-
katkan kesuburan tanah, dan hasil umbi kentang dengan menekan intensitas
serangan penyakitnya.

Kata kunci © Konservasi tanah dan air, kentang, lahan berlereng, dataran tinggi

PENDAHULUAN

Terjadinya reduksi areal tanam sayuran di sentra produksi dataran tinggi >
1000 m dpD akibat beralih fungsi untuk keperluan non pertanian, terutama
perumahan dan vila sehingga menyebabkan usahatani sayuran terdesak ke lahan-
lahan sekitar puncak bukit berlereng curam tanpa upaya konservasi tanah yang

memadai. Hal ‘ni mengakibatkan bertambahnya lahan kritis dan makin rusaknya
fungsi hidrologis daerah aliran sungai,

Lahan kering dataran tinggi yang mempunyai toposekuen beragam (ber-
lereng) akan mempengaruhi sifat tanah dan memegang peranan penting dalam
proses erosi, transportasi dan deposisi. Oleh karena itu berpengaruh terhadap sifat
kimia serta morfologi tanah, apalagi rata-rata jenis tanah yang mendominasi lahan
kering dataran tinggi umumnya tergolong labil (Soepardi, 1983), dan rawan erosi
maupun longsor (Abidin et aZ, 1991). Terjadinya erosi/degradasi lahan berpengaruh
langsung terhadap penurunan tingkat produktifitas lahan, kapasitas infiltrasi,
kelembaban tanah, dan pengikisan lapisan olah tanah serta pengurasan unsur hara
(Pakpahan et al, 1992). Tindakan konservasi lahan sangat dibutuhkan untuk
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mencegah terjadinya degradasi tanah (Celestino, 1984: Arifin, 1996), diantaranya
dengan metode vegetatif dengan fungsi antara lain a) melindungi tanah terhadap
daya perusak butir-butir hujan yang jatuh, b) melindungi tanah dari daya angkut
alirqn air permukaan dan ¢) memperbaiki kapasitas infiltrasi tanah dan absorbsi air.
Tanaman kentang banyak dijumpai di lahan kering dataran tinggi meskipun
dalam kondisi berlereng, mengingat tanaman ini dapat tumbuh hampir di semua
jenis tanah asalkan kelembaban, drainase, struktur tanahnya baik (De Geus, 1967
dalam Sarief, 1985). Knott dan Deanon, 1967 (dalam Savief. 1985) menambahkan,
tanaman kentang akan tumbuh baik pada tanah campuran liat dan pasir atau
tanah-tanah lempung berpasir yang drainasenya baik dengan pH berkisar 4.8-6,5.
Tindakan konservasi dalam budidaya tanaman kentang <erinokali diabaikan
dan banyak dijumpai petani menanam di lahan berlereng dengan a: o penanaman
(gulud;m) searah lereng. Sebagian petani menyadari akibat yang akan timbul dar
praktek usahatani tersebut. tetapi menurut pengalaman mereka dengan bercocok
tanam kentang pada guludan/bedengan yang di tata menurut kontur, produksinya
rendah. Hal ini karena terserang penyakit yang disebabkan kurang baiknya
drainase (Suganda ef al 1997). Disamping itu, meskipun telah banyak teknologi
pengendalian erosi tanah berlereng berupa pembuatan teras bangku dan teras
gulud, tetapi masih banyak yang belum melakukan dengan alasan akan mengurangi
luas permukaan lahan yang ditanami. Selain perbaikan secara mekanis dengan
terasering, pengendalian erosi juga didekati dengan perbaikan secara vegetatif
(agronomis) diantaranya adalah penanaman searah kontur disertai penambahan
bahan organik maupun pemberian mulsa pada tanaman. Sesual hasil penelitian
Harvati et a/ (1999) dan Soleh ef a/ (2003), pembuatan bedengan sejajar kontur
untuk usahatani sayuran nyata menurunkan erosi dibandingkan dengan bedengan
searah lereng maupun bedengan dengan kemiringan 45° terhadap kontur. Namun
demikian. teknologi yang hanya mengurangi erosi tetapi tidak menguntungkan
sistem usahatani bagi petani akan sulit diterima dan diterapkan, sedangkan
teknologi yang memberikan produsi tinggi dalam waktu singkat tanpa
memperhatikan pengendalian erosi akan mengakibatkan kerugian baik bagi petani
sendiri maupun lingkungannya.

MASALAH EROSI DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

Erosi adalah suatu proses kompleks dari pelepasan partikel tanah akibat
pukulan air hujan dan pengangkutan aliran air permukaan yang lebih rendah,
sedangkan aliran air permukaan tanah merupakan proses pengangkutan bahan"
bahan erosi (Mas'ud, 1983). Meningkatnya erosi diakibatkan oleh hilangnya vegetasl
penutup tanah dan kegiatan pertanian yang tidak mengindahkan konservasi tanah.
Erosi mengakibatkan hilangnya lapisan atas yang subur dan munculnya horizon B
yang kadar bahan organiknya rendah (Suwardjo et ai. 1984). Erosi tanah pada
lahan kering di Jawa merupakan salah satu masalah ekologi yang menghawatirkan.
Tingkat erosi yang terjadi pada berbagai daerah aliran sungai (DAS) di Jawa telah
mencapai 3,5 mm/tahun dan berton-ton tanah terhanyutkan ke laut setiap tahunnya
(Pickering, 1979). Tingkat erosi tersebut terjadi pada lahan dengan kemiringan
tanah sampai 5% sedangkan pada kemiringan tanah lebih dari 50%, erosi tanah
mencapai 23-28 mm/tahun (Effendi, 1984). Penurunan produktivitas lahan usa-
hatani di pulau Jawa akibat erosi menyebabkan terjadi kerugian mencapai US $ 315
juta per tahunnya (Saragih dan Tampubolon, 1991). Selanjutnya Bank Dunia
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memperkirakan kerugian sebagai akibat penurunan fungsi sarana irigasi sebesar
. US § 7.9-12.5 juta. dan pengurangan umur teknis bendungan sekitar US $ 16.3-74.9
f juta. sehingga secara keseluruhan kerugian di daerah hilir sebagai akibat erosi di
i dacrah hulu diperkirakan sebesar US $ 25,6-91.2 juta (Pakpahan et al. 1992)
’ Perkiraan kerugiaan diatas memperlihatkan pentingnya upaya konservasi tanah
| dan air di hulu untuk mempertahankan kapasitas produksi sumberdaya lahan dan
| Imgkungan di hulu maupun di hilir,

' Penurunan kapasitas produksi di lahan kering akibat erosi dapat menimbulkan.
a @ penurunan tingkat produktivitas lahan pada daerah hulu aliran sungai (DAS) melalui
penurunan kapasitas infiltrasi dan kelembaban tanah, pengikisan lapisan olah tanah
(top soil) dan pengurasan hara, b) penurunan fungsi sarana irigasi, kualitas an dan
peningkatan frekuensi banjir akibat sedimentasi (pengendapan), dan c) penurunan
fungs) lingkungan di DAS bagian hilir sebagai akibat penurunan mutu h'ngkung'{m DAS
bagian hulu (Pakpahan et a/, 1992). Faktor-faktor yang menunjang proses terjadinya
erosi (BIP, 1985), antara lain :

L Iklim. Faktor iklim yang berpengaruh terhadap erosi adalah hujan. Makin tinggi
intensitas curah hujan maka makin besar volume aliran air hujan tersebut untuk
setiap satuan waktu dan menyebabkan kecepatan alirannya juga makin
bertambah besar

2. Topografi Kchilangan air dan tanah akan bertambah dengan bertambahnya
derajat. dan panjang kemiringan tanah.

3. Zumbuhan. Tumbuh-tumbuhan berfungsi sebagai penahan air hujan yang jatuh
sehingga dapat memperlambat proses terjadinya aliran air permukaan tanah.
Pada tanah-tanah yang gundul akan mempercepat terjadinya proses erosi.

4. Zanah Berbagai tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap erosi vang berbeda-
beda. tergantung pada laju infiltrasi, permiabilitas, kandungan bahan organik.
tekstur dan struktur tanah. Semakin kasar tekstur tanahnya seperti tekstur
pasir akan menjadi lebih peka terhadap erosi, dan apabila kesuburan tanah
dengan kandungan bahan organik rendah dapat meningkatkan erosi.

: Manusia Sccara langsung maupun tidak langsung, manuasia merupakan faktor
‘i penyabab terjadinya erosi dengan jalan penebangan hutan dan penggarapan
f

tanah secara liar terutama pada tanah yang curam tanpa mengindahan kaidah
konservasi.

n

| TEKNIK KONSERVASI TANAH DALAM BUDIDAYA KENTANG

Upaya mencegah meluasnya lahan kritis sebagai akibat erosi dan meningkatkan
produktivitas tanah. ada beberapa metode konservasi yang dapat dilakukan. antara lain

1) metode meanik. yaitu diantaranya dengan terasering, 2) metode vegetatil yaitu

‘ pengaturan tanaman secara sistematis, dan 3) metode kimia yaitu menggunakan soil
conditioner (cara ini jarang digunakan). N

| 1. Pengendalian Erosi Melalui Penataan Bedengan dan Tanaman

Metode konservasi dengan pencrapan teras bangku merupakan cara yang efektif
i dalam mengendalikan erosi, karena mempunyai bidang olah tanah yang datar sbhing;za
‘ dapat meningkatkan kapasitas infiltrasi. Namun, dengan menerapkan teras bangku
| membutuhkan biaya awal lebih besar karena voleme tanah yang dipindahkan lebih
banyak dibandingkan cara petani yang tanpa di teras. Pembuatan teras pada dimaksud-
kan untuk mengurangi panjang lereng dan kemiringan tanah, sehingga dapat mem-
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perkecil aliran permukaan dan kapasitas infiltrasi diperbesar (Suwarjo, 1988). Pem-
bualan teras: bangku pada lahan dengan derajat kemiringan semakin tinggi, maka
interval vertikal bertambah sehingga volume tanah yang dipindahkan lebih banyak

(Tahel 1.

Tabel 1. Lebar I?idang olah dan luas permukaan tampingan teras bangku pada
berbagaur derajat kemiringan

Derajat |  Interval vertikal Lebar bidang Luas permukaan
kemiringan (%) | {m) olah (m) tampingan/ba (m?)

515 0.25 44-1.2 3.720

15-25 0.50 2.5-1.5 4.800

2535 0.75 2.21,3 5.904

3545 125 2.1-1.3 7.200

45-55H 1.50 2,0-15 8.520

Sumber : Sacfuddin (1987,

Lahan berlereng yang dibuat teras mengalami reduksi luas bidang olah tanah
untuk tampingan teras. Semakin tinggi derajat kemiringan, semakin kecil luas
bidang olah tanah. namun interval vertikal untuk tampingan teras semakin luas.
Tampingan teras dapat dimanfaatkan untuk penanaman rumput-rumputan atau
legum pohon, yang tujuannya untuk mengurangi laju aliran air permukaan serta
hasil pangkasannya dapat digunakan sebagai pakan ternak atau mulsa tanaman

(Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh pola usahatani terhadap hasil umbi kentang, run-off; erosi dan

intensitas penyakit di lahan berlereng di Senduro Lumajang

Usahatani - ~ Usahatani - Usahatani’
Pengamatan Cara petani erbaikan . Terpad
Kemiringan 1/ :,", 7
lahan 30% , o /e /s
s ".. .:' / :a
- A £ / :‘/;
Hasil (t/ha) st —
- umbi kentang 12,65 10,01 10,96
- rumput Setaria = - 8,76
Run-off (m*ha) 568,72 463,43 461,54
Erosi (t/ha) 20,83 14,73 11,10
Penyakit (%)
- busuk daun 32,03 47.59 60,55
- layu bakteri 9,36 5,05 5,42

Sumber © Arifin et al (2003)
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Penanaman kentang dengan menerapkan teras bangku miring keluar
dengan arah bedengan searah kontur pada lahan dengan kemiringan 30%
mengalami penurunan erosi sebesar 29,3%, dan penurunan erosi bisa lebih besar
lagi bila pada bibir teras ditanami rumput Setaria sp. (usahatani terpadu) menjadi
46,7%, disamping rumput hasil pangkasannya dapat dimanfaatkan untuk pakan
ternak. dibandingkan lahan berlereng tanpa di teras dengan arah bedengan
searah lereng (usahatani cara petani). Namun demikian, dengan menerapkan pola
usahatani terpadu diperoleh intensitas serangan penyakit yang cukup tinggi serta
hasil umbi kentang sedikit menurun (Arifin et a/, 2003). Dengan memperhatikan
serangan penyakit pada lahan yang di teras bangku, ternyata teknik konservasi
tanah yang dapat diterapkan dalam budidaya sayuran harus diupayakan sesedikit
mungkin meningkatnya kelembaban tanah, agar tidak menjadi media yang baik
bagi pertumbuhan jamur dan cendawan. Suzui (1984, da/am Suganda et al 1999)
mengemukakan, kelembaban tanah yang tinggi pada zona perakaran menyebab-
kan berkembangnya Phytopthora sp. yang menyerang sayuran. Untuk mengu-
rangi tingginya kelembaban tanah, diupayakan bedengan-bedengan yang dibuat
searah kontur dapat segera meresapkan air ke dalam tanah, misalnya dengan
membuat rorak atau saluran air yang lebih dalam dari biasanya (Kurnia dan
Suganda, 1999).

Kebiasaan petani dalam menanam kentang searah lereng dimaksudkan
untuk memperlancar drainase dan kelembaban tanah tidak meningkat sehingga
mengurangi intensitas serangan penyakit, meskipun cara ini disadari petani dapat
menimbulkan erosi yang tinggi. Agar laju erosi dapat ditekan, serta intensitas
serangan penyakit tidak terlalu besar dapat dilakukan pendekatan melalui arah
guludan untuk tanaman kentang yang sesuai (Tabel 3), Menurut Wiralaga (1997),
penanaman pada bedengan yang semakin mengarah kontur semakin efektif
mengurangi aliran permukaan dan erosi. Jumlah tanah tererosi pada pertanaman
kentang dengan bedengan searah kemiringan lereng lebih tinggi dibandingkan

dengan berturut-turut bedengan yang membentuk sudut 30° terhadap kontur dan 15
terhadap kontur serta bedengan searah kontur.

Tabel 3. Perlakuan arah bedengan terhadap hasil, erosi, dan run-off pada lahan
berlereng di Senduro-Lumajang

Arah bedengan |~ Bedengan | Bedengan sudut 45 | Bedse
~ o~ o) deardhleveng | 7 o

7
Z
&

ngan searah
kontur

N

—
NN

RIS

NS

S EARUTIRNIEL RN AT SR SRR IR

T

PINURURIN AN

hY
N
N
\
D
N\
N
3

1 1,,’,21 ,,,,,,,,,,, ,. 55 — ié,éi .
Run-off (m3/ha) 486,32 883,34 361,75
Erosi (t/ha) 16,32 10,12 12,62

Sumber : Soleh et al. (2003)
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Penanaman kentang dengan arah bedengan dalam sudut 4% terhadap kontur diperoleh
hasil umbi lebih tinggi dibandingkan arah bedengan searah lereng, meskipun hasil umbinya
masih dibawah bedengan searah kontur. Namun demikian, dari segi pengendalian ervsi,
penerapan arah bedengan dalam sudut 4% terhadap kontur diperoleh penurunan erosi yang
cukup tinggi yaitu 38% terhadap penanaman kentang dalam bedengan yang searah lereng
(Soleh et al, 2003). |

Cara lain unfuk mengurangi ervsi dari kebiasaan petani dalam membuat bedengan f
untuk tanaman kentang searah lereng adalah dengan cara membagi panjang bedengan serah f
lereng ('m pembuatan guludan searah kontur yang dapat ditanami tanaman lamnya seperti |
cabai !

Tabel 4. Pengaruh penampang arah bedengan dan guludan terhadap hasil run-off
dan erosi lahan yang berlereng di Pacet-Cianjur

dan guludan | searahlereng | - lereng & guludan kontur

LR R R e S searah - konbi -

Hasil (t/ha) 6,86 607 5,46
Run-off(ms/ha) 3429 285.8 141,4
Erosi (t/ha) 32,1 23,4 6,8

Sumber : Suganda et a/. (1999)

Pembuatan bedengan untuk tanaman kentang yang searah lereng memang
diperoleh hasil umbi yang cukup tinggi, namun laju_erosi juga mengalami
peningkatan. Sedikit modifikasi cara petani dengan membagi bedengan searah
lereng dengan pembuatan guludan searah kontur telah mampu menghasilkan umbi
kentang sedikit dibawah hasil umbi ketang dengan cara pembuatan bedengan penul}
searah lereng, namun laju erosi dapat ditekan sampai 27%. Disamping terjadi
penurunan erosi, pada guludan dapat ditanami sanaman seperti cabai, sehingng
memberikan tambahan hasil per satuan luas lahan yang diusahakannya. Laju erost
dapat ditekan lagi sampai 79% bila menerapkan bedengan searah kontur, tetapl
hasil umbinya mengalami penurunan 20% dibandingkan pembuatan bedengan
penuh searah lereng.

Erosi yang merupakan kumpulan partikel tanah beserta hara terangkut
bersama aliran air permukaan, sehingga berpengaruh terhadap penurunan |
kesuburan tanahnya (Tabel 5). i
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Tabel 5. Unsur hara makro yang hilaﬁg dalam tanah tererosi pada pertanaman

sayuran p

ola tanam buncis-kubis '

CipanasdJawa Barg_i;
Ia 4 P

B'e.(.l‘engan searah lereng panjang 10 m 65,10 241 80 18

Bedeng searah lereng, setiap 4,5 m 40,20 145 56 11
dibuat guludan memotong lereng
Bedengan searah kontur 40,50 146 58 13

Sumber : Suganda et a/. (1997).

Semakin tinggi tanah tererosi maka kehilangan hara semakin besar seperti
halnya yang terjadi dalam bedengan yang dibuat searah lereng. Namun cara
demikian, apabila bedengan searah lereng dibagi dengan pembuatan guludan
memotong lorong maka tanah yang tererosi menjadi berkurang serta kehilangan
hara makro (N, P dan K) dapat ditekan (Suganda et al, 1997). Pengangkutan
butiran halus tanah akibat erosi didominasi oleh kadar liat dan koloid dalam aliran
permukaan tanah. Liat dan koloid merupakan tempat unsur hara tanaman ter-
adopsi dan terfiksasi. Oleh karena itu semakin banyak fraksi tersebut teran.gkut
aliran permukaan, maka konsentrasi hara dan bahan organik dalam sedunep
meningkat. Keadaan ini dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
kentang (Wiralaga, 1997). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Puslittanak (2002)
bahwa penanaman sayuran dalam bedengan yang dibuat sejajar lereng menyeba-
bkan hara dan tanah yang terangkut lebih besar dibanding dengan bedengan yang
dibuat sejajar kontur.

Selain arah bedengan, arah barisan tanaman kentang dalam bedengan juga
mempengaruhi laju erosi serta hasil umbi yang dicapai (Tabel 6). Penanaman
kentang dengan barisan rapat searah lereng seperti yang umum dilakukan petani
memudahkan terjadinya aliran air permukaan sehingga erosi yang yang terbawa
menjadi tinggi. Penanaman umbi kentang dengan arah barisan tanaman segitiga
sama kaki (zig-zag) ternyata mampu menghambat laju aliran air permukaan
sehingga erosi berkurang serta hasil umbi lebih baik dari cara barisan tanaman
rapat searah lereng maupun cara barisan tanaman rapat searah kontur.
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Tabel 6. Pengaruh arah barisan tanaman kentang terhadap hasil, erosi dan

run-off

tanaman

Arah barisan Searah lereng

Searah kontur =~ |  Segitiga sama |

Hasil (t/ha) 6,40 5,82 6.49
Run-off (m3/ha) 298.0 223.,4 268,9
Erosi (t/ha) 29.0 16,4 18.3

Sumber : Suganda et al, (1999)

2. Pengelolaan Tanah Secara Konservasi

Pengolahan tanah konservasi sangat efektif dalam menekan erosi dan aliran
permukaan. Kefektifan pengolahan tanah konservasi menekan erosi pada dasarnya
terletak pada pengaruhnya terhadap peubah kondisi permukaan tanah, antara lain :
a) persentase permukaan tanah yang tertutup, b) kekasaran permukaan dan
guludan-guludan kecil yang terbentuk, c¢) sisa-sisa tanaman dan gulma yang
terbentuk, dan d) erodibilitas tanah (Sinukaban 1986). Erosi dan aliran permukaan
dapat ditekan secara drastis apabila pemakaian mulsa dipermukaan tanah
mencapai lebih dari 60% dengan ketebalan 0,5-1,5 cm (Sinukaban, 1989). Pemberian
mulsa di permukaan tanah dapat menghambat laju aliran permukaan sehingga
kapasitas transportasi aliran permukaan menurun dan erosi berkurang (Sinukaban,
1990). Menurut Sutapradja dan Asandhi (1998), bahwa penanaman kentang dengan
pemberian mulsa jerami maupun mulsa plastik diperoleh peningkatan hasil umbi
mencapai 47%53% dibandingkan tanpa penggunaan mulsa (Tabel 7). Selain itu,

penggunaan mulsa pada tanaman kentan
bakteri 83%-94% dibanding tanpa peng
kentang dengan bawang daun terjadi sedikit penurun
umbi kentang sedikit berkuran

(monokultur) tanpa mulsa,
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Tabel 7. Jumlah tanah tererosi, hasil dan intensitas penyakit pada pola pertanaman

kentang di Batur-Jawa Tengah.
Pola tanam dan mulsa’

14,12

Kentang tunggal tanpa mulsa

Kentang tunggal + mulsa jerami 20,71
Kentang tunggal + mulsa plastik 21,64
Tumpangsari kentang + bawang daun 12,38

Sumber : Sutapradja dan Asandhi (1998).

Di Indonesia umumnya tanaman kentang diusahakan di dataran tinggi pada
tanah Andosol. Kandungan unsur NPK dalam tanah ini adalah sedang, pH bersifat
masam hingga netral, permeabilitasnya rendah, mudah tererosi dan daya fiksasi tinggi.
Untuk merubah kondisi ini diperlukan pengapuran. Subur (1984, dalam Sahat, 1991)
mengemukakan, bahwa dosis pemberian kapur untuk meningkatkan produksi adalah
sekitar 4-6 t/ha (Tabel 8).

2 t/ha dolomit 16.4
4 t/ha dolomit 16,7
6 t/ha dolomit 17,0

Sumber Subur (1984, da/am Sahat, 1991)

Tanaman kentang menghendaki struktur yang subur dan gembur. Untuk memperbaiki
struktur tanah agar gembur dan menambah unsur hara perlu diberikan pupuk kandang.
Subhan (1989, dalam Sahat, 1991) menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang kuda (20 t/ha)
atau sapi/domba (25 t/ha) adalah memadai (Tabel 9). Mengingat persediaan pupuk kandang yang
terbatas dan sulit diperoleh dalam jumlah banyak, maka sebagai penggantinya bisa dari pupuk
organik lainnya. Sebagai salah satu altematif adalah penggunaan pupuk hijau Crotalaria
usaramoensis Menurut Marpaung dan Satsiyati (1977, dalam Sahat 1991), 30 ton pupuk hijau
ini dapat menghasilkan produksi umbi kentang yang setara dengan pemberian pupuk kandang
30 tha.
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pemberian pupuk organik terhadap hasil umbi kentang

Tabel 9 Pen arurh

Kkandang P

A 9,0
25 t/ha pupuk sapi 9,6
30 t/ha pupuk sapi 20,0
20 t/ha pupuk kuda 9,7
25 t/ha pupuk kuda 10,6
30 t/ha pupuk kuda 13,3
20 t/ha pupuk domba 7,8
25 t/ha pupuk domba 10,3
30 t/ha pupuk domba 11,6
Tanpa pupuk kandang (kontrol) 6,2

Sumber : Subhan (1989, dalam Sahat, 1991)

PENUTUP

Pengelolaan lahan berlereng dataran tinggi umumnya kurang mengindahkan
konservasi tanah dan air dalam budidaya sayuran seperti tanaman kentang. Degra-
dasi lahan akibat erosi berdampak cukup luas baik pada daerah bagian hulu berupa
penurunan produktivitas lahan maupun bagian hilir berupa rusaknya jaringan
irigasi akibat pendangkalan waduk-waduk sekitarnya. Pendekatan dalam konser-
vasl tanah dan air untuk budidaya kentang yang sesuai di lahan kering berlereng
dataran tinggi diantaranya dengan metode mekanik berupa terasering dan perbaik-
an arah bedengan sesuai derajat kelerengannya disertai dengan metode vegetatif
yaitu pengaturan pola tanam secara sistematis, penggunaan mulsa dan konservasi
bahan organik berupa pengembalian pupuk organik ke lahan. Pendekatan ini
diharapkan mampu menekan laju erosi dengan intensitas serangan penyakit
kentang yang rendah sehingga hasil umbi tetap tinggi.
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Dr. Gatot Kartono (BPTP Jatim)

Prof. Dr. Wahyono Hadi (Balitbang Prop. Jatim)
Ir. Ruly Hardianto (BPTP Jatim)

Dra. Endang Widajati

Ir. Blasius Lema
Ratna Herawati

Dra. Yulfah
Hendiva Winar

Budi Santosa
Ir. Endah Retnaningtyas
Thohir Zubaidi

Dra. Iffah Irsyadina
Djoko Siswanto
Nonot

Amat Kusaeri
Prayitno Surip

Tim Penyunting Prosiding:

]

Ketua . Dr. Suyamto (Ahli Peneliti Utama) — BPTP Jawa Timur
Anggota : 1. Ir. Amirudin Syam (Peneliti Madya — PSE)
2. Dr. Gatot Kartono (Ahli Peneliti Utama)
BPTP Jawa Timur

3. Ir. Ruly Hardianto (Peneliti Madya) - BPTP Jawa Timur

4. Ir. Bambang Irianto, MS (Peneliti Muda) — BPTP Jawa
Timur
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5. Dr. Q. Dadang Ernawanto (Peneliti Muda) - BPTP Jawa

Timur
6. Ir.Zainal Arifin, MP. (Ajun Peneliti Madya) — BPTP Jawa

Timur

Redaksi Pelaksana:

1. Dra. Endang Widagjati
2. Dra. Yulfah
3. Budi Santosa

b. Jadual Acara Lokakarya

Waktu

Moderator & Se-

Acara
kretaris Sidang

08.30-09.00
09.00-09.30

09.30-10.00

10.00-10.30

10.30-11.00

11.00-11.30

11.30-12.00

12.00-12.30

12.30-13.15

Selasa, 22-10-2002

Pendaftaran peserta

Pembukaan

Konsep Pengembangan Wilayah Dr. Suyamto &
Tertinggal dalam Rangka Pemberdayaan Ir. Pudji Santoso,
Ekonomi Kerakyatan melalui Pengem- MS.

bangan Agribisnis (Nizwar Syafa’at, Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sostal
Ekonomi Pertanian)

Konsep Pembangunan Pertanian Kawasan
Selatan Jawa Timur: Hasil Penelitian
Balitbang Propinsi Jawa Timur

(Kepala Balitbang Propinsi Jawa Timur)

Diskusi

Pembangunan Kawasan Gunung Kidul Prof. Wahyono
dengan konservasi lahan yang Berwawasan Hadi & Ir.
Lingkungan (Sri Astuti Soedjoko-F ak. Bambang Irianto,
Kehutanan—Univ. Gajah Mada, Yogyakarta) MSc.

Panen Hujan dan Aliran Permukaan untuk
Meningkatkan Produktivitas Keberlanjutan
Usahatani Lahan Kering: Kasus di Gunung
Kidul (Dr. Gatot Irianto Ka Balit.

Agroklimat Bogor)

Perencanaan Pembangunan Wilayah Secara
Terpadu di Kawasan Selatan Jawa Timur
(Bappeda Propinsi Jawe Timur)

Diskusi
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.

. Moderator & Se-
Waktu Acara kretaris Sidang

13.15-14.15 Poster Session & ISHOMA

14.15-14.45 Pengembangan Wilayah Blitar Selatan Dr. Gatot‘Kartono
Sumberdaya Alam dan Masyarakat dalam & Ir. Luki Rosma-

Menunjang Pengembangan Kawasan hani, MS

Selatan Jawa Timur '
(Dr. Suyamto, dkk BPTP Jawa Timur)

14.45-15.15 Pembangunan Kawasan Industri Masyarakat
Perkebunan (KIMBUN) di Kawgsqn Se_latan
Jatim (Dinas Perkebunan Propinst Jatim)

15.15-15.45  Strategi Peningkatan Kesejahteraan Petani
Melalui Optimalisasi Pengelolaan DAS Mﬂi:ro
dan Pengembangan Kapasitas Kelompok di
Lahan Kering Marjinal Kawasan Selatan Jawa
Timur (Studi Kasus di Enam Kabupaten
Lokasi PIDRA Jawa Timur)
(Ir. Ruly Hardianto-PIDRA Jawa Timur)

15.45-16.30 Diskusi
16.30-17.00 Pembacaan Rumusan Hasil Seminar & Penutupan

. Makalah Poster

Peningkatan Kesejahteraan Peternak Melalui Optimalisasi Pembibitan Sapi

Potong Menggunakan Pakan Murah Swadaya Kelompok Tani
(Ir. Ruly Hardianto)

Dukungan Teknologi Organik dalam Pengembangan Tanaman Pangan dan

Hortikultura di Kawasan Selatan Jawa Timur
(Ir. Ruly Hardianto)

Pengkajian Pengolahan Krupuk Tepung Ubi Kayu dan Tkan untuk Mendu-

kung Peningkatan Kesejahteraan dan Gizi Masyarakat
(Dr. Suhardjo)

Pengkajian Pengolahan Susu Kedelai Mendukung Agoindustri Pedesaan
(Dr. Suhardjo)

Uji Teknologi Pengolahan Saos Pepaya dan Jam Mangga pada tingkat tani

wanita di Gondanglegi, Kab. Malang
(Ir. Yuniarti, MS, dkk)

Pertumbuhan dan Mutu Spinas Hasil Pertanian Organic di Wilayah Periurban

(Ir. Yuniarti, MS)

Pengelolaan Tanaman Jagung untuk Meningkatkan Nisbah Lahan dan
Pendapatan Usahatani Jagung di Lahan Kering
(Ir, Zainal Arifin, MP)
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8. Peningkatan Produktivitas Lahan dengan Sistem Pemanenan Hujan di
Lahan tadah hujan
(Ir. Zainal Arifin, MP)
9.  Peluang Pengembangan Buah-buahan Tropis di Kawasan Selatan Jawa Timur
(Ir. Baswarsiati, MS dan D.P. Saraswati)
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